BAB II
LANDASAN TEORI

A. Taman Pendidikan Al Qur"an (TPA)
1. Pengertisn Teman Pendidikan Al Qur an (TPA)

Taman Pendidikan Al Guor an (TPA) adslah
sebuzh sistem pendidikan dan sarans pelavanan
kéagamaan non Tormal yang dirancang khusus bagi
anak-anak dan remsjs mmaslim. TPA dirancang
berdasarksn wji coba dan pengslsmasn yang cukup
lama, sistem ini akasn wmampu wensmpuag hasrat dan
keperluan belajar sgsms znask-anak tanps memberikan
beban yang berat kepada wereka. Bebab materi
pelajaran diformst wadsh, sehingegs punvas dayva

tarik tersendiri, khususnyves bagi snsk-snsk . <0

Untuk lebih ringkasnva, TPA bisa
didefinisikan sebagai lembaga pendidikan dan
pengajaran Islsm uantvk ansk-anak dan remaja
muslim, vang wenjadiksn santri mampu  membaca
Al GQur an dengan baik dan benar sesuai ilmm tajwid

sebagai tugas pokoknva.

26. Chairani Idris dan Iirs. Tasyrifin Karim, PBuku

Fedoman dan TFengembangan TK Al Our’an, DPF BKPMI,

Jakarta, hal. 2.
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Ulama”
hal.x.
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Tuivuan Pendidikan TPA

Tujuan adalah suatu sasaran yang hendak
dicapai dalam suatu aktivitas manusia. Segala apa
vang dilakukan manusia pastilah mempunyai arah dan
tujuan vang hendak dicapai, begitu pula dengan
lembaga pendidikan, sebab pekerjaan tanpa suatu
tujuan akan sia-sia belaka. Tujuan ini berfungsi
untuk memudahkan  dan mengarahkan aktivitas-
aktivitas manusia itu sendiri.

Berbicara mengenai tujuan pendidikan TFA,
sebenarnya tidak bisa lepas dari pengertian TPA
itu sendiri, karena tujuan merupakan cerminan dari
orientasi yang hendak dicapai. Jadi tujuan dari
pendidikan TFPA ialah memberikan bekal dasar bagi
anak-anak untuk menjadi generasi yang mencintail
Al Gur an, sehingga Al Qur an menjadi bacaan dan
pendongasn hidopnyva sehari—hari-gT

Tujuan TPA diatas bersifat saangat global
dan prinsipil, tujusn tersebut mengandung maksud
vang sangast luss, oleh karens itu perlu adanya

rinciazn vang lebih rinci dan Jjelas dari tujuan

TPA, wvakni :

27 K.H. Hasan Basari. nyviar 4 %1 Gupr”
a8 a8 =28, Gemi % {Sambutan Majelis
Indonesia, Juni 1892 M : tidak diterbitkan),



a. Menjadikan santri mampu membaca Al Qur’an
dengan baik dan benar.
b. Menjadilktan Al Qur an sebagai bacaan dan
aktivitas rutin sehari-hari.
c. Menjadikan Al Qur an sebagai bacaan dalam
kehidupan sehari-hari.
d. Menjalankan dan mengamalkan isi Al GQur an dalam
kehidupan sehari-hari.
e. Memahami dan mengerti maksud serta isi
Al Gur an sebagai kitab suci pedoman hidup.
Diari rumusan tujuan TPA di atas, maka dapat
kita ketahui pentingnya memahami isi dari kitab
suci kita, yakni Al Gur an Karim, sebab kita wajib
menjadikannya pedoman dalam hidup kita.
Dasar—-dasar Pelaksanaan Pendidikan TFA
Pendidikan TPA termasuk dalam pendidikan
agama yang merupakan salah satu aspek pendidikan
di Indonesia, maka dari itu dasar-dasar yang
digunakan harus mengacu pada dasar-dasar negara.
I1i Indonesia terdapat tiga dasar pokok,
vaitu vwyuridis (hukum), religius (agama), dan

. . L
sosial paikoiogls,*8

28- Abu Ahmadi. Metode Khusus Pendidikan Agama,

Armiko, Bandung, 1986, hal. 64.



Untulkk liebih Jelasnya,. penulis skan urasiksn satu-
gatu dagar-dasar tersgebut, yvakni :
a. Yuridis {(Hukum)
Dazar yuridis ini berasal dari perundang-
undangan vang sgecara langaung dapat dijadikan
pegangan dalam pelaksanaan pendidikan.
Dasar hukum tersebut meliputi tiga hal, yvaitu :
1) Dasar ideal
a} Falsafah negara yaltu Pancasila
Perumusan Pancasila telah tercantum dalam
Fembukaan UUL 1845, perumusan PFPancasils
tergebut adalah :
{1) EKetuhanan Yang Maha Esa
(2) Kemanusiaan Yang Adil dan Beradsb
(3) Fersatuan Indonegia
(4) Kerakyvatan vang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijakesanaan dalam FPermusyawaratan
Rakvat
{(5) EKeadilan gzosial bagi eseluruh rakyat
Indonegis
b} Tap MPFE NHo. II/MFR/1878, tentang Pedoman
Fenghavatan dan Fengalaman Fancasila,
bahwa dengan 2ila Ketuhanan Yang HMahs
Esa bangasa indonesla menvatakan

kepercayvaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.



2) SBpiritusl {zgsma)

3)

Dasar spiritual ini digariskan dalam UUD

1945 Bab X1 pasal 29 ayat 1 dan 2, sebagai

berikut

(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa.

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadah menurut agama

b2

-

dasn kRepercayvasanys ita.
Uperasional
Dasar operasional ini adalah dasar yang
secara langsung mengatur Jalannya
rendidikan. Dasar operasional tersebut
adalah surat keputusan bersama (SKB) Menteri
I'alam Negeri RI dan Menteri Agama RI No.128§
dan 44 A tahun 1982 tentang : Usaha
peningkatan kemampuan baca-tulis GQur an bagi
umat‘ Isiam dalam rangka penghayatan dan

|

pengﬁmalan Al Qur an dalam kehidupan sehari-

hari.

29- BP-7, Bahan Penataran P4. UUD 1945, GBHN, Tp.

1993.
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Religius (Agama)
Fendidikan TPA adalah pendidikan tentang Gur’an
baik da?i segi bacaannya maupun pengalamannya.
Al Qur’?n sebagai kitab suci umat Islam Jjusga
menjadi;dasar bagi setiap tindakan umat Islam,
termasulk didalamnya pendidilkan TFA 1ini, yang
mendasari pendidikan TPA tersebut adalah :
1) Al Gur an
Al Gur an adalah pedoman dan pandangan hidup
umat | Islam, Jadi sudah barang tentu Al
Qur an menjadi landasan hukum yang mendasari
segala kegiatan keagamaan dalam agama Isliam.
Sehubungan dengan pendidikan TPA yang
mengajarkan cara dan mempelajari Al Qur an,
dibawah ini adalah dasar yang dijadikan

dasar pelaksanaannya :

/wj’ ‘1'//_ u/)ﬂ)' /,//
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30.

Artinys :
|

“Dan sesungguhnva telah kami mudahkan
Al ©Qur an untuk pelajaran, maka adakgB
lorang yvang mengamipil pelajaran.
{Al Qomar:17)
Hadis
Hadis adalah segala ucapan, tindakan dan
ketetapan atau persetujuan Rosululloh saw,
hadis merupakan sumber hukum yang kedua
dalam agama Islam. Adapun hadis vang

mendqsari pelaksanaan pendidikan TPA adalah

hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan

Muslim yang berbunyi

~
//)’).'/w /11/’.)_)’,/

<¢4%W‘»>/)J~\5\——°J LA\ 5 2 -

Artinva :

“"Sebaik-baik kamu adalah orang yang
mempelajari Al Qur an dan mfngajarkan~
nyva” (H.HE. Bukhori ﬁuslimj‘d

Yayasan Fenvelenggaraan Fenterjemahans

Pentafsiran Al GQur’an, Teprjemahan Al Qur’apnul Karim,
Diepag RI., Jakarta, hal. 878.

S1l. Team Tadarus AMM, Seratus Hadis Pegangan Setiap
Santri, TOA. Tp. 1994, hal.l.




Sosin psikologis

0
L

Pada| dasarnya semua manusia mempunyai
kebutuhan psikologis yang harus dipenuhi,

seperti kebutuhan rasa aman, kebebasan,

kasih sayang dan sebagainya. Oleh karena itu
manusia senantiasa membutuhkan kasih sayang
dan |perlindungan dari dzat supranatural,
yakni Allch Yang Maha Kuasa. Dari sinilah
Sanggt nampak bahwa manusia hidup
membutuhkan pegangan, yakni agama. Manusia
akan|selalu mendekatkan diri kepada Tuhannya
untulf mendapatkan perlindungan dan kasih

sayanghya.

Cara-—cara mendekatkan diri kepada Tuhan ini

telah diatur dalam kitabNya, yvakni Al Qur an

tida% hanyva penting dan suatu kewadjiban,
tetagi suatu saat akan menjadi suatu
kebutuhan. Maka dalam hal ini TPA
menyelenggarakan pendidikan khusus keagamaan
yangipenekanannya lebih pada cara membaca Al
Qur’a% dan pengalamannyva dalam kehidupan
sehagi—hari-
4. Pokok-pokol Fendidikan TPA
Sesu%i dengan tujuannya. maka materi pokok

pendidikan TFA adalah belajar membaca Al Qur an




|

|

|

|

|
dengan benar sesuai dengan ilmu tajwidnya. Namun

|
: [ L . _ 5 ;
selain belajar membaca Al Gur an sebagai materi
terpokok dalam TFPA, ada pula beberapa materi

renunjang sebagaimana tujuan TEA adalah

mengajarkan bidang keagamaan. Pokok-pokok materi

penunjang tersebut antara lain :

a. Hapalan bacaan sholat

. Iloa sehlri—hari, seperti deoa sebelum dan bangun
tidur, doa sebelum makan. doa untuk kedua orang
tua. doa sebelum belajar. dan sebagainya.

¢. Hapalan| surat-surat pendek, yaknik surat-surat
Al Qur an yang terdapat dalam juz 39.

.. Avat—ayat pilihan, vakni ayat—-ayvat vang
berhubungan dengan tata cara kehidupan sehari-

hari, mengandung nilai-nilai pendidikan dan

hikmah-hikmah lainnva yang terdapat dalam Al

Qur an.

e. Praktek sholat, yakni mendemonatrasikan cara
mengerjakan sholat.

f. Cerita dan menyvanyvi yang islami, yakni cerita

tentang para Rosul dan menyvanyi yang mengandung

relajaran agama, yang biasanya diperuntukkan

untul aT%k—anak usia TK.

g. Menulis huruf Al @ur an, yakni menyalin huruf
|
dan ayat-ayat Al Qur’an.
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KURIKULUM TK AL QUR™AN

l(Taman Pendidikan Al Qur  an)

BADAN KOMUNIKASI PEMUDA MASJID INDONESIA
GARIS—-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

33

THIUAN I TUIUAN BAHAN PENGAIARAN
EURTKLLER INSTRUKSIONAL
i POEOE BAHRSAN HRAIAN
2 3 4
Zantri memzhasl dan i, Santri sampu sembace {i.1 Fengenalan hurud - Latihan meabaca
menghayail Rl Bur'an huraf hijaiyeh tunogat. dan menuiis
sebagai kitab Suct dan spsual makhraj. huruf tunggal.
senjadikan kebiasaan 2, Santri mampn menulis {2.1 Pengenalan hurud
SEria KEQRRaran HER- huruf tunggal. tunggal.
bacz #1 fur’an {tada- | 3. Bantri mempu/haial 3.1 Dbo'e Pesbuka 1. - Latihan menyimsk
res} dengan facih tige do'z dan safu Z Do'a Pesbuka 1l gan melafadzhan,
genurui kaigah lise bacaan Shalat dengan | 3 Senandung Do'a
Tajwid dan dapetl fasii/iepal. A1 Buran.
senger jakan Shaiat 4 Do'a Iftitah.
gengen baik serta
mampt berdos dan ber-
=gzl chaleh,

1. Santri mempu sesbecz i1.! Pengenalen hurwf |- Lalihsn mesbaca.

kan nuru? tumegal SEmiung.,

i dan hurui sambung.

i 2. Saniri mappu sembeda (2.1 Pengenalan tapda |- Latihen meataca.
ian tants panjang paniang.
gan pendek.

3. Santri mampu/hafal 3.1 Io'a Penuiup - Latihan menylmak
tiga do'a satu surat | 2 Do's kedaikan cumia| den melafadzian.
pengek gdan bacaan akhirat,

Shaiat dengan fasih. | 3 Do'a akan tidur dan|
bangun tidur,
4 Surat Rl Fatihah.
T Hagaan Ruku' dan
Sujud.

1.} Santri maspe senge-  |L.! Pengenalan tenda ;- Latihen membaca.
nal dan membedakan beca Kasron,
tanda bata seria Dlommah, Sukun. !
mEMDELaNYE GENQEN
facif, _

2, Sentri mampuihaial 2.1 To'a keluar rugah. - Latihen menvimak
tiga do'a, ous surat | I Do’z mau gan sele- | dan selafadzian.
penoek gan bataan £l Eakan.

{ || Shalal gengan Jasih. | 3 Bural An Reas,

; § Surat Al Falag. i
! 5 Racaan 1'tidal. E
i

1 i
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; {14 Mingow! Latihan Tanya Jawab|Buku Igra’ Tes Licen Per-  (Pads koiom 7 & 9 ter-
| Demonsirasi Penu- {Jilid I dan Alatibuatan Observasi {dapat beberapa bentuk
gasan Bersain Peraga Tertuiis setode fan penilaian,
Cerita & Memyanyi gapat memilih yang
cocok untuk diterapkan
7 14 Minggu| s.d.z Buky Igre £.0.8 S.0.8
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gua ayatl pilinen,

TUIUAH THIHAN BAHAN FENGRIARAR
FHRIKULER IRSTRUKSIONAL
Ui PONGY BAHARAN URAIAK
i 2 3 3
Santri semzhami dan i1, Santri mempu mengenalii.! Pengenalen Tanwin. |- Latihan membaca.
menghayati Al Buran tanda Tamwin, Hun dani 2 Hun gan Mis Sukur.
sehagei Kitab Suci dan Him Sukun, bacaan 3 Galgalah,
menizdikan kebicsaan fizlgalah dan membeda-| 4 Perbedaan Hasmzan,
ceris KEQER3an MEM- kan bunyl sukun serta fin, Kaf dan Baf
baca Al Gur'an (tads- membacanya dengan Sukun,
rus) dengan facih fasih.
menurul kaidah ilsu 2, Santri mampu/hafal 2.1 Do’z masuk WL, - Latihan menyimak
Taiwid dan dapat dua do'a, satu surat | 2 Do'a keluar WE. gan melafadzkan.
menger jakan Shalat perdek dan ayat 3 Surat Al Ikhlas.
dengan baik seris pilihan serta bacaan | 4§ fivat Kersi,
mempu berdoa dan ber- Shalat dan eembacanya; 3% Barasr duduk antara
emal chaleh, dengan fasih, duz sujud.
1. Bantri mempu mengenalil.! Pengenalan bacaen |- Latihan sesbaca.
bacaan wagaf, bacaan wagat.
panjeng 5/6 harskat, | 2 Tanoa panjang 3/6
baczan dengung, A1iF harakat,
Lam Svamsiah dan 3 Harcaan dengung.
i Gamariah serta Tasy- | 4 Alim Las Syassiah
i did dan membacanys Hapariah.
g dengan facih, & Bacaan Tasyoid,
i 2. Daniri mempuihafal 2.1 Do'a mendengar Brzani- Latihan menvieak
satu oo'a, ayat Z fvat 1-11 B, Al gan melafadzian.,
| pilikan dan bacaan Hukpinun,
E Shalat. 3 Tasvahut/Tanivat.
1, 8antri mampu mengenalil.! Pengenalan baraan (- Latihan membaca.
bacash Samer, Gataan Samar,
rengah dan tanda- ? Bazaan rengah.
i tangs wagal seris 3 Tanda #Wagat.
mERDECANYE CERGEN
facih.
2.0 8entirl mampu/hatal 2.4 Bvat 9-10 5, B - Latihan menyimak

Hugaah,
? Ryat 12-1% 5.iugman

tan melatadikan.
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cocok untuk diterapkan
I 14 Einpgu! c.d.z Buku Igra’ £.0.3 ©,0.8
| jdilig §
i 5.0.3
i
i |
i i
i ? |
i i i
i i ;
; ! ; '
| ; |
| !
i
|
¥
& |4 Hinggui s.0.3 S0l c.g.a




KURIKULUM TK AL QURAN
BADAN KOMUNIEKASI PEMUDA MASJID INDONESIA
(PAKET TADARUS AL QUR™AN)

-1

(PAKET B)
TLIHAN TUILEN BRHAN PENGAIARAN
KURTHULER INSTRUKSIONAL
it FOKTOE BAHASAN LRATAN

i A 3 4
Septri sesahzmi dan Santri hafal nema-name |i. Pengenalen nama dan |- Latihan senvimek
menghayati Al Gur’an curat dan nomornys, me- nomor surat. dan melafadakan.
cebagai Kitsb Suci dan § ngenal mskharijul hurui (2. Cara mesulal meambaca
menjadikan keblaszan tan mexbacanya Cengan Rl 8ur’an.
sertz KeQERAran #ea- facih., 3. Makhriiel huruf,
baca Al Gur'an (tada- &, Tsdarus Al Gur'an.
rus} dengan fasih :
menurut kaidah 1imu Santri mampu mengenal  |1. Pengenalan izhar danj- Latihan menyimak
Tajwid dan dapat Ilme Tajwid dan mampu cara s2mbacanya. dan melafadzhan.
mengeriakan Shalat EElbaCa Sesuai OEngan 2. Pengenalan iglab dan
dengan baik seris kaidah Ilse Tajwid Cara mesbacanya.
meRpu bergos can ber- | (fasihl. 3. Peagenalan ldgam dan
aral chaleh, tara geabacanya.

4, Pengensian Ikhfs dan
{ cara sembacanya.

55. Tagarus A Bur'an.
Septri mempu sengenal |1, Pengenaian Imslah, |- Latihan senyimak
bacazn Imaiah, Isvaman, {2, IEfEEn. dan melafadzkan.
Nabal, Sakteh & Tashil, |3. Nagal ,_
series membatanva CERgan %é.
fakih, 15

i6.

:
Septr: mempe sengenal i, Fengenalan Hum - Latihan menyimak
batasn h‘ Bachal/Inag Wasnal/iwzd, dan melafagzkan.
Baraan pendek khusus danf2. Haczan pendsh khusus

¢ membacanya cengan fazifn, 3. Taparus Al Bur’am,

|
I
I
Bi_iri sengenal Mag,

i. Pengenzian Mad Ashlii- Latihan menvimsk
faligalah Sugra & Xubra, {4, Bad Far'i, oan melaiadrkan.
dap ayai-aval Sujud 3, Balgsiszn Bugra &

Tiliawah, seris sembaca- fubrz,
nye Gengen fatih. &, fysi-aval Dujuc
Tilassh,
%, Tadarus Al Bur an,
antri mappu zengenal Rijl, Pemgenslen A1 Habul i- Laztihan menvimad
an

i
fui hurui, Shifatul murut, dan meiafadzkan,
uf dan tznos Wagal i Q?ifatLi nuru’t,
riaz membalanys Cengan (3. Tandz Hagai.

Eifi. 4, Tagerus A Gur an.

e R 11 e vt BT |




PROGRAY |
HETODE SERANS SUMBER PEHILAIRN KETERANGAN
Hinggl
4 Kingoul tatihaen Tanye JawabhiBuke Tajwid Tes Lisen Per-  (Pads kolom 7 & 9 ter-
Demonstraci (Pemu-  (Prakiis, Rlst Pejbuaien Dbservaci [dapat beberaps Dentuk
gasen HETERID raga, Al Bur'an {Tertelis petode dan perilaian,
dapat semilih yang
cocok untuk diteraphan
7 14 Minggui =.o.z c.d.a3 £.d.3 4.3
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, _ |
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B. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Laar Sekolah

1. Pengertian|Pelaksanaan Fendidikan Agama Islam Luar

Sekolah

Untik memberikan definisi vang tepat
terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam luar
sekolah, perlu terlebih dahulu penulis Jelaskan
arti masing-masing dari pelaksanaan, pendidikan
agama 1slam dan pendidikan luar sekolah. Untuk
lebih gjelasnya, berikut ini penulis sajikan
beberapa pendapat para ahli, dimulai dari arti
relaksanaan, kemudian pendidikan agama dan
pendidikanzluar sekolah.

|
a. Pengertian Pelaksanaan
Relaksanaan mempunyai arti proses, cara
sLaw éerhuatan mflakaanakan‘gz Sehubungan
dengsn .pemhah'ﬁan skripsi ini, vang penulis
makeud |dengsn pelskssnasn adalah perbuatan

melakssnakan, wenerapkan atso wengaplikasikan.

b. Pengertisn Pendidiksa Agsms
Pors shli meuberiksn definisi pendidikan
agsms  Yang berbeds-beds. Berikut ini  pendapat

92. Depdikbud, Kamus Pesar Bahasa Indonesisx,
Op.Cit. hal. 448




para ahli tentang definisi pendidikan agama,
antara }ain :
1) Dra. Zuhairini, IDrs. Abd. Ghofir dan

Irs.||Elamet As. Yusuf dalam bukunya Metodik

Khusis Pendidikan Asgama. mendefinisikan

pendidikan agama sebagai berikut :

Fendidikan agama adalah usaa-usaha

secara sistematis dan pragmatis dalam

membantu analk didik agar mepegka hidup

sesual dengan ajaran Isliam.

2) Bedsngksn wenoruot A.D. Marimba., pendidikan
agemd adslash

Fendidikan Jasmani dan rohani

berdasaritan hukum—hulkum agama Islam

menuju pada terbentulknva kﬁgribadian

utzms menarut vhursn Isleam.™

3) Dan ||Prof.DRE. Oemsr M. Al Thovwmy Al Svabani
mengatakan bahwa :

Fendidikan agama adalah proses

mengubah tingkah laku individu pada

kehidupan sekitarnva melalui proses
prengajaran sebagail suatu aktivitas

=5 = . . L
33- Dipa. Zuhairini, dik. Meto ,
Agama, Usha Hasignal, Surabava, 1983, hal.27.

4. A, D. Marimba, FPengantar Filsafat Isiam,
Al Ma arif, Bandung., 188&., hal.3g.
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asasi dan sebagail profesi d%ﬁ antara
profesi sessi di wmasyarsket . T

bari beberspa definisi tentang
ppﬂdldlhdﬂ sgams S1 atas dapat disimpulkan
ang dimsksud dengsn pendidikan  agama
Ielam aAdslzh suatu proses  pengoubshan  tiongkah

laku mel

hukum—hy

slui proses pengsjarasn vang berdasarkan

\kum Islam yveng bertujuan votuk membantuo

snsk didik agar wereka hidup sesusl  dengan
ajsran |Islam dan berkepribadian uvtams menurat
vkuran Islam.
Pengertian Fendidilkan Luar Sekolah

Pada masa dewasa ini, semakin beragam
jenis dan bentuk pendidikan seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi
yvang semakin pesat. Lain halnya dengan puluhan
tahun silam, untull mengenyam pendidikan Iformal

saja si
relatif
dan bat
lagi,

tersedis

idah merupakan suatu perkembangan yang

tinggi dan memerlukan pengorbanan lahir

rin. Namun hal itu tidak akan terulang

ktini pendidikan telah terbuka dan

\  untuk semua kalangan. Bahkan telah

marak-maraknya pendidikan luar sekolah.

Cemar

Svabani, Filsafat
1978, hal.

M.
. Eulan Bintansg.

Al Thoumy Al
Jdakarta,




Tebab pendidikan luar sekolah Jjuga

memegank peranan penting dalam membantu

sesenratl

yang

e

e  menuju pada perubahan. Sebagaimana

likatakan oleh ST. Vembriarto bahwa

pendidikan formal (sekolah) tidak lagi efektif

sebagai

menangssa

satu-satunya usaha pendidikan untuk

$ob1 perubahan dan prerkembangan

masyarakat tanpa adanya pendidikan tambahan,

vang dimaksud adalah pendidikan non formal dan

pendidilesn inforwsl.

g
v

36

sedangkan vang dimaksud dengan

pendidilkan informal ialah pendidikan vang

diperolgh seseorang dari pengalaman sehari-hari

dengsn Ssdsyr sLsn Lidesk ssdar sejak ia lahir.

Dan

et

37

ngensi  pendidiksn non formal, ada

beberasps pendapat aantars lain :

1y Mermodut H.M. Hsfi Anssri dsalam bukunyva

36.

Yavasan Fendidik

~
37.

Perngs
pend]

teral

"‘1
Lok B

aT.

A\

an Faramitha, Yogyakarta,

ntay Iluwm Pendidikasn, mengataksn balhwa
diken non tormal adalah pendidikan vang

ur, dengsn sadar dilskuokan tetapi tidak

s

18984, hal. 98&.

fembriarco, i1 ;

Vembriarto, Op. Cit., hal. g4,
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terlalu mengikuti peraturan yang tetap adan
ketau.sg
23y Menugut M. Sardjan Kadir, dalam bukunya

Peremcanan Fendidikan Non Formal,

mengatakan:

Yang dimaksud dengan pendidikan non
formal adalah suatu aktivitas
pendidikan yang teratur diluar sistem
pendidikan formal, baik yang berjalan
tersendiri maupun sebagai suatu
bagian yang penting dalam aktivitas
vang lebih luas yang dltuaykan untul
tujuan-tujusn pPﬂdldlkdﬂ‘

3) Sedafgksn wmemirvt Abd. Rahman Sholeh dan
Soepadri dalam bukuooya Ilma  Keguruan Seri

Pedagogik, mengatakan bahwa :

Pendidikan ot formsl adzlah
kekhusuean dari pada pendidikan
inforwmil, bentuk darn isi

pendidikannys lebih diarshkesa kepada
sustu keshliasn tertentu sebagai bekal

kenidupan dan mempunyai Sa.SAY AN
kepads suati bidangéﬁ pekersan
tertentu veng sederhans.
8. H.M. Hafi Ansari, Pe ' i ‘endidikan.
J=aha Nasional, Purabayva, 1983, hal.ilZ.
39. 4. sardian Kadir, Ferenc Pendidik

Formal., Usaha Nagional, Surabaya, 1982, hal. 49.

4. Abd. Rehman Sholeh dan Scepadri, Ilmu  FKeguruan
Seri Ped ik. [harma Bakti, Jakarta, 1881, hal.Z3.
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a. Pendidifan keimanan kepada Allioch.

b. Fendidikan ibadah.
s . 4%

c. Pendidiksn askhlsk.™“

Dan Khotib|Ahmsd Saothmt wmensmbahkan

d. Pendidiksn sosini. 43

a. Pendidiksn Keimsnen Kepsda Alloh

Dalazm hsl 1iagi telsh disebutkan dalam

Al @Qur aa suvrst Lugmasn, ayat 13, yakai :
4 ’JI’O))J s p -

. 5 ”1’.

Cé}_aﬁﬁmltfdu *‘*-Jhiyﬁig‘khfﬂ \P5~__ﬁ J_,
g A0 jgt{./.: - ’? o

(W P Ly VSISV ;U"\"./

Dam ingatlsh ketiks Luvamsn berkata kepads
snskove di waktyn dia meuwberikasn pendidikan
kepads  asnskova. Wahai  anskko, Janganlah
kayny  wempersekuvtokan Alloh, sesungohnya
mempersekatuksn Alloh deldh benar-benar
kedzalimen veng bessr.

Dra. Zuhairini, dGidi '
Eeluarga, IAIN Synan Ampel, 1993, hal.Z3.

43. Khotib/|Ahmad Santhut

ﬂQnﬁl_dan_ﬁE;x11nalgLalam_heluaLgé_ialam Mitra Pustaka,
Yogyakarta, 18898( hal.27.

44. nepag RI. Op.Cit.. hal.654.
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4y Dalzm bukunys yvang berjuduoul Pendidikan Luar
Seklah, Sulaiman Yoesoef dan Slamet Santoso
memberikan definisi pendidiksn luar sekolah
sebagai berikot :
Setiap kegiatan pendidikan vang
terorganisir, yvang diselenggarakan d4di
luar sistem formal, bailk tersendiri
maupun merupakan bagian dari suatu
kegiatan yang luas yang dimaksudkan
untulk memberikan layanan kepada

sasaran didik tertentu dalam E?ngka
pencapsl tuduen-tujuan belajar.

Namon dalsm pembshsssn keli ini, peoulis
membahas pelaksanssn pendidiken asgesms Islam
luar seRolah vang informal {(pendidikan rumah).

iet tentang pelaksanaan,

ok
oy
e

Dari beberapa ne
pendidiken | agams dan pendidikan luss sekolah di
ztns, dapa? disimpulkan bahwa vang dimsksud dengan

= | v PR -
pelskesnzan peadidikan agesma Islam  lusr sekolah
|

adalah sudtu =zktivitas pengaplikassian BJaran—

ajaran isizm di dalam kehidupan sehari-hari.

2. HMateri Pendidiksn Agsms Islam Lusr Sekolah
Mengensi mesteri pendidikasn Islam dalam
keluvasrga, |[Dra. Zubsiriaol merorwsksn tigs macsm
materi pendidiksn vang deapst diberikasn. vaita :

41. Sulaiman Yoesocef dan Slamet Santoso. Fendidikan
Luar Selkolah, Usaha Hasional, Surabava, 1978, hal.bZ.
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pendidi

46

at tersebut di atas, menunjulklan bahwa

ditanamkan

an vang pertama—tama harus

kepada ?nak adalah keyvalkinan pada Alloh. Karena

dengan i

tingkah|

tu diharapkan akan melandasi sikap dan

laku serta kepribadiannva.

Pendidikan Ibadah

1
sesembah
Sedangls

segala

45

o

Nva.
aturan—3a
dari ra
Eholilny
i
kepada
pendidik
diambil
pendidiﬁ
vang te

17 berily

badah, =secara awam diartikan dengan

atau pengabdian kepada Alloh.

n secara luas diartikan dengan mentaati

perintah Alloh dalam semua perintah-

Tialam hal ini Izlah telah memberikan

turan peribadatan sebagai manifestasi

ayukur hamba atau makhlulk kepada

=Sa
a.

uiman dalam memberikan prendidikan

anaknya, Juga telah mengajarkan

an ibadah kepada Allch wyang dapat

sebagai teladan dalam melaksanakan

an Islam dalam keluarga, sebagaimana

lah disebutkan dalam surat Lugman ayat

ut ini

Zuhairini, e
hal. Z4.

=
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Wahai anaklu, dirikanlah sholat, serulah
manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah
mereka dari yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa Jramu.
Sesungguhnya yang demikian itu Sgrmasuk
hal-hsl veng diwsjibkn olen Alloh.

Dari avat di atas dapat diambil
pelajsran babws ibadah vang harue diajarkan dan
dibisskan kepsada ansk sejask dini adslah ibadah
sholat,|| karens dissmping sholat ituv merupakan
tiang Bgsms, Jugs karens  ibadanh veang lain

sebeluomn| merongkinksn vntuk diaplikasikan saat

izm masih kecil, seperti zakast dan haji.

¢. Pendidiksa Akhlak
khlak merupakan modal bagi setiap orang
untul enghadapl pergaulan sesamanya. Rarena
akhlak  mempunyai makna yang sangat penting
dalam kehidupan manusia di dunia ini, baik

secara individual maupun kolektif. Oleh karena

46. pepag RI, Op.Cit., hal.655.
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48
itu Islam telah mengajarkan ahklaqul karimah,
sebagaimana tujuan diutusnya Nabki Muhammad
adalah untuk menvempurnakan akhlak vang mulia.

Dalam mengajarkan akhlak kepada anak,

hendaknya dengan cara memberikan contoh atau
teladan akhlak wvang baik. EKarena pada usia
anak—anak, mengajarkan akhlak tidak perlu teori
vang terlalu berbelit-belit untult disampaikan
kepada |lanak. Orang tua hanyva perlu mengatakan
bahwa hal itu bkaik atau tidak baik, hal itu
patut dilakukan atau tidalt boleh dilakulkan,
selanjutnya orang tua harus memberikan teladan
akhlak |yvang mulai pada anak-anaknyva dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh
Zuhairini bahwa adanya contoh tauladan dan
prilaku| orang tua dalam kehidupan sehari-hari
lebih penting, karena orang tua merupakan

g1 snsh-snskoys. ! Selzin ity

o

cermin o
keteladansn, wmenurut Javdsh HMohsmosd  Awwesd,
memberikﬁﬂ.pengaruh vaag lebih besar dari pada

omelsa | atsu nasehst. Jiks perilaka orsng  tus

Iira. Zuhairini. fendi &

3, Up.Citld, hal.28.
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berbeda atau berteolak dengan nasehat—
nasehatnva, niscaya belajar mengagjar itu
gagal‘qa

Pendidiksn Sosisl

Yang dimaksud dengan pendidikan sozial
disini |adalah proses pembentukan sikap sosial
dalam diri anak agar menjadi pribadi yang
shaleh dimasyarakat, serta mengetahui hak dan
kewajibannya.49

Manusia belajar tentang secsial melalui
interaksi dengan orang lain. Perkembangan
sosial |merupakan proses vang berkelanjutan
dalam kehidupan manusia. Froses ini dimulai
sejak anak berusia enam minggu saat anak dapat
melihat|| ibunya 1lalu tersenyvum. Fada tahap
selanjutnya Santhut menambahkan bahwa orang tua
hendaknya mengajak anaknya bermain sejak anak
mulai dapat berjalan dengan bentuk permainan
vang dapat dilakukan oleh anak karena bermain
merupakan interaksi sosial antara anall dengan
orang lain.

Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara

Islam. Gema Insani FPress, Jakarta. 1887, hal.13.

49 .

Khatib Ahmad Santhut, Op.Cit.. hal.Z7.
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Dvasar Pelaksanaan Fendidikan Agama Islam  Luar
celkolah
Suatu aktivitas pastilah mempunyai dasar

vang dijadikan landasan untuk melangsungkan

aktivitas tersebut. Begitu halnya dengan
pelaksanaan pendidikan agama Islam luar sekolah
vang biasanya dilakukan dalam suatu keluarga,
pastilah mempunyai dasar yvang dijadikan landasan
dalam pelaksanaannyva.

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, dasar
rendidikan Islam mempunyail dua segi, yakni dasar
idenl dan desar operasional.5@ Berikut ini penulis
Jelaskan masing-waeing dari dasar ideal dan dasar
operasicnsl.

a. Dasar Ideal Pendidikan Islam Luar Sekolah
Zakiyah Darajat mengatalkan bahwa dasar
ideal pendidikan Islam ada tiga, antara lain :
1) Al @ur an
Z2) Hadis

3) I3tihad.ol

9. Dps. Mualimin dan Dra. Abdul Mujib. PFPemikiray
Jperasionalisasinva,. Trigenda  Karya, Bandung,

hal. 145.

51. IR. Zakiyah Darajat, 1] fendidik ial

Bintang, Jakarta, 1882, hal.19.
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elanjutya, dasar-dasar ideal tersebut

i

akan penulis jelasian =satu persatu.
1y Al Gur an

Al @Qur an adalah sumber hukum yang

pertama dan utama dalam Islam. GSegala apa
vang /dilakukan umat Islam harus berlandaskan
aturan—-aturan yang ada dalam kitab suci Al
Gur“an. Begitu halnya dengan pelaksanaan
pendidikan agama Islam luar sekolah. Dalam
pelaksanaannya juga didasarkan pada Al
Gur an, yakni dalam surat At Tahrim ayat &

yvang berbunyi :

p w3t
AR AT (]
sy’ & o
(1)
Artinva :
"Hai orang-orang vang beriman,

peliharalah alrlmu gan keluargamu dari
sikes spl nersha.’

Dari ayvat 4di atas dapat kita ketahui
bahwa ada kewajiban bagi orang mukmin selain

menjasga dirinva sendiri juga wajiib mendaga

52. Depag RI., Op.Cit.. hal.951.




kelujrganva dari esiksa api neraka. Maka
aa.ia'rr sng tepat watuk menjaga keluarga dari

siksi BPi nersks  adalah dengan cars
membérik&n pendidiksn tentang agams Islam
kepada kelvargenys dengan benar serta
mengsiak dar menjsdi teladan bagi
kelusrganva watuk menjalanksn ajaran Islam
dalasm kehidupan sehari-hari atan berbuat

- -

BB e rul nahi wunghkar terhadap

Hadis merupakan sumber hukum yang
kedua setelah Al Qur an. Selain berlandaskan

pada | Gur an dalam mengerjakan sesuatu kita
juga bisa berlandaskan kepada hadis Nabi

SAW. Dalam pelaksanaan pendidikan agama

Isiam luar sekolah. hadis Mabi mengatakan :

L ~ v s K5 ,/ ’J*'
o -)\*43-3%}9?.9; _})JI

’1‘ - Yoso s -

ol A\ ekl 2 ‘k;”" > ‘*-r*’:)
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Ferilah pendidikan anak-anakmu. atas
tiga macam: mengasihi Nabi, mengasihi
keluarganya dan membaca Al Our an. Maka
sesungguhnya orang yang hafal Al GQur’an
berada pada naungan Allch, yaitu di
hari yang tidak ada naungan kecualil
naungan Alloh besegga para Nabi dan
kekasih-kekasih-Hya. oY

Hzdis di stas mernvniukkan babws kita

berkewsjiban mendidik snsk-aznsk kita untuk
mengasihi Nabi SAW, mengaeihi keluarga dan
mengadarkan membacs Al Qur an. Karena dengan
mengajarikan Al trar " an otomatis kita
mengajsrkan pendidikan agsma  Islam  kepada
snsk-snsk kitz, sebab pendidikan agesms Islam

bersunber dari Al tur an.

3) Ijtihad

Ahmad Abdul Mujib mendefinisikan
ijtihad dengan upaya mengarahkan segala
kemampuan dan pikiran untuk menginstinbatkan
ke svers” dari Al Qur ‘an dan Hadis.54
Hzsil pewmikirsn pars mudtahid dapat

daszar pendidikasn Islam. Upava

hakiket pendidikan Islam bagi

53 Az Sayyid Ahmad Al Hasyimy, i shtar
Ahadis. A1 Maarif, Bandung. 1986, hal.73.

54. Ahmad Abdul Mudib, Eaidah-kaidah Ilmu Figh, Nur
Cahava, Yogyakarta, 1988, hal.Zwd.




setiap para ahli sangat penting artinya bagi

depa

b. Dasar Operasional Pendidikan Islam Luar Sekolah

peng4mbangan pendidikan agama Islam di masa
j: operasional pendidikan Islam
merupalkan dasar vang terbentulk sebagai
aktualisasi dari dasar ideal. Menurut Frof.DR.
Hasan Langsgulung., dasar operasional terbagi
menjadi enam macam, antara lain :
1) Dasar Historis
Dasar vang memberikan persiapan kepada
pendidilk dengan hasil-hasil pengalaman masa
laiu, undang-undang dan peraturan—
peraturannya, bhatas-batas dan kekurangannya.
2) Dasar Sosial
Dasar wyang memberikan kerangka budaya yang
rendidikannva itu bertolak dan bergeralk

seperti memilih budava dan mengembangkannya.

Iiasar Ekcnomi

Ca
~

Dazar vang memberi rerspektif tentang
potensi-potensi manusia dan keuangan. materi
dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya
dan bertangsgung Jawalk terhadap anggaran

perbelanjaan.
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4y Dasar Folitik dan Administratif
Dasar yang memberi bingkai ideologi dasar,
vang digunakan sebagai tempat bertolak untuk

mencapai tujuan yang dicita-citakan dan

direqcanakan telah dibuat.
5) Dasar Pzikologis
Dasar yang memberi informasi tentang watalk-
watal peserta didik, guru-guru, cara-cara
vang terbaik dalam praktek dan penilaian.
6) Da=sar Filosofis
Dasar yang memberikan kemampuan memilih yang
terbail, memberi arah suatu sistem,
mengontrol dan memberi arah kepaa semua
dasgar—-dasay operssionsl lainnya_55
4. Tujusn Pendidikesn Agams Islsm Luar Sekolah
Oemar Mohewensd Al Toumy Al Svabani

mewbagi  tujusn pendidikan Islam menjadl tiga

Jenis TUI B, vaity tuiusn tinggi stau
- L o 5 kY g < c 3
terskhir, tujusn uvwom dean  tujusn  khus a.db
55 Trof.'®. Haszan Langsulunsg. AzZas—ac nadidik
Islam. Pustaka Al Husna, Jakarta, 1988, hal.6-1Z.
86.

Oemar Muhammad Toumy Al Syabani. Op.Cit.,
hsl.465.
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Tujuzn  tertinggi wmerupakan tujusn vang tidek
terikast | oleh satuan Jalur, Jenis dan Jenjang
pendidikan tertentu. Sedanghksn tujuvan uvmuom dan

tujuza khmwsus terikst oleh institusi.

Mermrot  Mohzmesd  Oouthb,  tujunan azkhir
pendidikan Islam adslah vntuk membentuk mamisiz
sejati. Mewbentuk manaeis sejati berarti tidak
memnbisrkan mwanmsis  dalam kebimbangan dan
kesesatan, dimsas setizp individo meobeatuk
diri dtas kewsnannva. sendiri, melainkan
pembentakan yvang wenpunyai cliri-ciri Vang
Jelas. Ciri khss wmsmasia sejatli wmeoarutuva
adalah mamosiz veng selalu  beribadah  kepada
Allch. Beribadah dalsm pengertisn tidak

melainkan

w
s
o
O
!1!
g
o
Qs
'--u-l
p_l
e
i
e
r+
o
p_l
I.»I
1)
11}
i
d—
hij

terbatas
wencakop segala asktivitas dalam  hobungaonava

dengsn individuo dasn sosial vang dilandasi oleh

57-  Muhammad GQuthb, Sistem F : L,
Al Ma“arif, Bandung, 1983, hal.Zi-25.
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Jedangkan menurut Abdut Fatah Jalal
tujuan |[pendidikan dan pengajaran Islam ialah
menjadilfan manusia menajadi abdi atau hamba
Alloh gwr .08 Sebagaimana Iirman Alloh dalam
surat Ad=s Dzariyat ayvat 56 berikut ini :

("( ' ;\:’/D‘

Artinyva:

"I}a
me 1l
ket

T

renjabar
lebih J

beberara

pakar pendidikan Islam, antara lain

hE.

Abdul
Diponegoro, Bandy
ae |
9. Depag R

hal.B8B2.

2 ’ J’.// e
: Cod-\s

) Osdnd JLaYis oA

n kau tidak menciptakan Jjin dan manusia
ainkan . supaya mereka beribadah
sosko. YT

ujuan umum pendidikan Islam adalah

an dari tujuan akhir di atas. Untuk

elasnya berikut ini penulis sajikan

tujuan umum pendidikan Islam menurut

-

Fatah Jdalal,
g, 1888, hal.119.

1,

. pLEit.
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. Athivah Al Abrasi dalam bukunya

jsar Folkok Pendidikan Islam, merumuskan
u

an umum bagi pendidikan Islam, yaitu :

mengadakan pembentukan akhiak yang

.  kaum muslimin dari dahulu sampai

sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak

T

adalah inti pendidikan Islam dan mencapai

I vang sempurna adalah tujuan
dikan Islam yang sebenarnya.
apan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

dikan tidak hanyva menitikberatkan pada

keagamaan saja atau pada keduniaan saja,

i1 pada keduanya.

apan untulk mencari ricki dan
iharaan segi manfaat.

buhkan semangat ilmiah pada pelajar dan
skan keingintahuan dan memunglkinkan

mereka mengkaji ilmu itu sendiri.

M
Dasar-d
iima tud
a. Untul

mulia
akhla
rendi
b. FPersi
Pendi
tetap
¢c. Persi
peme 1
d. Menum
memua
e.

4 "

Menyilapkran pelajar dari segi profesional,

tehnikal, dan pertukaran supaya mereka dapat

men
relken
dalam

kerch

sai profesi tertentu dan ketrampdilan

jaan tertentu agar dapat mencari rizii

hidup, iisamping memelihara segi
ey S e . B
SLaE0 430 HeaEsissii.
thivah Al Abrasi, 1 s—dagar ok

Bulan Bintang, Jakarta, 1983, hal.lil-4.




Al Husna

Nahlawy mengemukakan empat tujuan umum
dalam pendidikan Isiam, yvaitu :
a. Pendidikan akal dan persiapan fikiran, Alloh

menyuruh manusia merenungkan kejadian langit

dan qumi agar dapat beriman kepada Allch.

b. Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat
asasi pada kanak-kanak. Islam adalah agama
ditrah, =ebab ajarannya tidak asing dari
tabilat asal manusia, bahkan ia adalah
fitrah yvang manusia diciptakan sesuail
dengannya dan tidak ada kesukaran.

c. Menaruh perhatian dan kekuatan pada generasi
puda | dan mendidik mereka sebaik-baiknya,

bailt |lelaki maupun perempuan.

d. Berusaha menye imbangkan segala potensi-
vornensl dan bekst-bakat manusia-bi
1 Buthi. wmercwmusksa tujuh TUlusrn MO0

pendidilan Islawm, antara lain :
|

5. Mencapzi keridlosn Alloh., wmenjsuhi works dan
|

siksa-Nyvs dan welaskeszsnskan peagabdian  vang

tulug ikhlss kepads-hvas. Tujusa ini dianggap

indnk  dari segals tuiusn-tujusn pendidikan

Frof. | IR. Haszan

¥ -

Langgulung, Manuaia daan

ra. | Jakarta, 199%, hal.&1.

izil

1
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Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat
berdasar pada agama yang diturunkan untuk
membimbing masyarakat ke arah yang diridlei

oleh-Rya.

Memupul rasa cinta tanah air pada airi

manusia berdasar pada agama yang diturunkan

untug membimbing masyarakat ke arah yang

diridlei cleh-Nya.

Memupul rasa cinta tanah air pada diri

manusia berdasar pada agama dan adjaran-

ajaran yang dibawanya, begitu juga mengajar

manuaia pada nilai-nilai dan akhlak yang
o )

mulia.

Mewujudlan ketentraman ai dalam Jiwa dan

akidah wyang dalam, penyerahan dan kepatuhan

vang ikhlas kepada Allch SWT.

Meme%ihara bhahasa dan kesusastraan Arab

sebaéai bhahasa Al Gur an dan sebagai wadah

kehuqayaan dan unsur—-unsur kebudayaan Islam

vang |paling menonjol, menyebarkan kesadaran

Isla# vang asehenarnya.

Mene%uhkan persatuan tanah air dan menyatu-—

kan |barisan m=slalui  usaha menghilangizan

perseélisihan, bersatu dan bekerjasama sesuail




dengan vyang terkandung dalam Al Qur’an dan

. | %
As Suanasii.

Ny

a
6

edangkan menurut IR. Zakiyah Iarajat,

tujuan umum pendidikan agama Islam luar sekolah

harus

KHikaitkan dengan tujuan pendidikan

nasionaH negara tempat prendidikan itu

dilaksan
tujuan i
rakan pe

i)

Mahfuadah

Pendidik

BLHIE S
H
o
B
g

T

tersett,

bagi ter

akan dan harus dikaitkan pula dengan

nstruksional lembaga yang menyelengga-

~

ndidiken Islasm itu.©

£

zn bila kertitik tolak padas GBHH 1983,
Shalasbuddin dalam bukunva metodologi
=n  Agsms wmervmuskan tujuan pendidikan

bagasi berikuot :

endidikan agama bertujuan untuk

mendidik anal supaya menjadi orang yang
bertagwa kepada Allcoh SWT, yang berarti

aat dan patuh menjalankan perintgh
erts wenisnhi 1arangan—larangan—ﬁya.b

duan—tujuan v pendidikan T=lam

dan tnd

= —
B2- prof.DR

B3. DR. Zaj
B4. Iirs. Ms
Agama, Bina Ilmu
’ |
|

wan  wmmxa itvrun dalsm  pelaksanssanys

. Hasan Langguiung, Op.Cit.. hal.49.

ivah Darajat, Op.Cit., hal.3@.

hfudh Shalahuddin. todoiogi Pe B
Surabayva, 1987, hal.1il.
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D

masih pdariu dijabarkan lagl secara operasional

pada tujuan-tujuan khusus.

Islam,

bheberapa

idapun mengenai tujuan khusus pendidikan
ra tokoh pendidikan Islam mengemukakan

rumusan  vang merupakan operasional

dari t%juan akhir dan tujuan umum. Formulasi

tujuan

lkhusua vang dimaksud, biasanya berupa

pengetaluan, ketrampilan, pola tinghkah laku,

sikap dan kebiasaan. Untuk Ilebih Jjelasnya,

berikut

adalah beberapa pendapat para tokoh

pendidikan Islam, antara lain :

Secara garis besar, Prof. DR. Mahmud

Yunus ménggariskan secara global tujuan khusus

dari pemdidikan agama Islam, yakni :

a. Menamamkan perasaan cinta dan taat kepada

Alloch dalam hati kanak-kanak yaitu dengan

mengingatkan hikmat Alloh yang tak terhitung

bany

b. Mena

knya.

jamiEan i"tikad vang henar dan

kepercayaan yang betul dalam dada kanak-

kanalk.

c. Mendidik kanalk-kanak dari kecilnya, supaya
mengikuti suruan Allch dan meninggalkan
segaﬂa laranga-Nya, baik terhadap kepada

Allo}

1  ataupun terhadap masyarakat, yaitu




|
I
I
|
I
dengé

kepadg

memb i
kebis
e. Menga
nmacan
cara

hikma

yn mengisi  hati mereka, supaya takut

a Alloch dan ingin akan pahalanya.

d. Mendidik kanak-kanal dari kecilnya, supava

asakan akhlak yang mulai dan adat
saan yvang baik.

jar pelajar-pelajar, supaya mengetahui
—macam ibadah yang wajib dikerjakan dan
melakultannya, serta mengetahui hikmah-

h dan faedah-faedahnya dan pengaruhnya

untuly mencapai kebahagiaan dunia dan

akhin

agama

bat. Fegitu juga mengadjarkan hukum—hukum

vang periu diketahui oleh tiap-tiap

orang Islam, serta taat mengikutinya.

f. Membs

ri petunjulk mereka untul hidup di dunia

dan menuju akhirat.

g. Membs
bail,

h. Membﬁ

masya

rikan contoh dan suri tauladan yvang
serta pengajaran dan nasihat—-nasihat.
ntulc warga negara yang baik dan

raltat yang baik, vang berbudi luhur dan

bera%hlak mulai, =serta berpegang teguh

dengs

€65. Mahmud
Hidakarva Agung,

o BJATAN &gama,ba

Yunua, Metodik Khusus Pendidikan Agama,

Jakarta, 1883, hal.l1l3.




tujuan

a.

B4

Jedangitan Nahlawy, mengemukakan tujuan-

thusus pendidikan Islam, antara lain :
Memperitenallkan kepada generasi muda akan

akidah islam dasar-dasarnya, asal usul

|
a
|
ibadqh, dan cara-cara melalksanakannya dengan
betul. dengan membiasakan mereka berhati-
hati mematuhi akidah-akidah agama dan
menialankannya dengan menghormati syiar-
syiar agama.

Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri
relajar terhadap agama.

Menanamitan keimanan kepada Alloh., kepada

malaikat, Rosul-rosul, kitab-kitab dan hari

akhir berdasarkan faham kesadaran dan

peragaan.

Menumbuhlkan minat generasi muda untuk
menambah pengetahuan dalam adab dan
pengétahuan keagamaan dan untuk mengetahui
hukul—hukum agama dengan kKecintaan dan
kerelaan.

Menanamkran rasa cinta dan menghargai kepada
A1 Gur an =erta membacanya dengan baik,

memahaminya dan mengamalikan ajaran—

ajarannya.




f. Menumbuhlkan rasa bangga terhadap sejarah dan

A

kebudayaan Islam dan pahlawan-pahlawannya

dan mengikuti jejak-jejalk mereka.

HMenumbuhlkan rasa rela, optimis, percayva

diri] tangeung Jjawah, menghargai kewadiiban,

tolong-menoclong atas kebaikan dan taawa,

kasih sayvang, c¢inta kebaikan dan sabar,

berjuang untuk kebaikan, memegang teguh pada

pringip, berkobar untuk agama, tanah air dan

bersiap untuk membelanya.

Mendidik naluri, motivaszi dan keinginan

generasi muda dan menguatkannya dengan

akidah dan nilai-nilai, dan membiasalkan

merelfa menahan emicsinya. mengatur emosi dan

membimbingnya dengan baik, begitu Juga

mengajar mereka berpegang dengan adab sopan

pada

hubungan dan pergaulan mereka baik di

rumall, di sekolah atau dimanapun.

Menanamlkan iman yang kuat kepada Alloh
iwepada diri merska, perasaan keagamaan,
semangat keagamaan, dan akhlak pada diri

merelfa dan menyuburkan hati mereka Qengan

rasa

Allok

cinta, dsikir, taqgwa, dan takut kepada

-




j. Membersihkan hati mereka dari rasa dengki.
hasud, iri hati, benci, kekerasan,
kedzaliman egois, tipuan, khianat, munafiq,

g, perpecshen dan perseliaihan‘se

5. Metode Pendidiksn Agems Islam Lusr Sekolah
Metode merupaiarn salzh szt dari
kouponen vang ads dalam pendidikan. Oleh karena
itn, wmetode Jugs turut wempeagaruhi berhasil
tidaknva pendidiksn. Adspun wetode yang dapat
dipzkai| dalsm yeandidikan asgama Islam luar
sekolah, antara lain :

a. Metode Uswatun Hassosh (Teuladan vang baik)

Metode uswastun hassnsh stan pemberian

contoh vang baik sangat cocok untuk

satn metode

H
[
it
'uu-d
T
=
0

diteraphkan sebagai

mendidik =znzk dalzm kelusrgas yaitu dengan

pemberian teladan dari orang tua dalam
segsla sikasp, kata-kats, ME Ul dalam
perbﬁatannya_ ¥Karens pertams kali Vang
ditigu znak  adalah orang tusnva, baru

oy

kewndisn oreng isin. !

6. ppof.[®. Hasman Langgulung. Op.Cit., hal.64-65.

Ira. Zuhairini,
FeliusrEs., Up.Citi, hal.E28.
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A

=1

Metode Cersmah. nasSehal
Hazehat vaitu baglan bahassan  Tentang
kKeheranan dan Hebadikan aengan maigeud

mengaiak oransg vang dinasehatcl untuli

menghindarian airi dari banhava vang
membimbingnya ke Jalan yang banagis dan
berizedah baginya-aﬁ HMetode pemberian
naseliat ini tepat digunsakan atau diterapkan
aalaml pendidikan Islam. pada anak dalam
kelu&rga. Disamping pemberian nasehat., Juga
dapat dipergunakan metode cerita, mencerita-
kan |nabi-nabi, pahlawan-pahlawan Islam dan
iain-iain. Hetode ini menurut Zuhairini
gapat dimasuitlkian dalam metode ceramah karena
padsa gGasarnya metode cEeramsah adalah

| 2 : - i
penaturan lewst lissn.bd

B8.  abdurganman An Nah

I posiegoro, Bandunsg., 1882, hal.4d84

ima. | Zuhairini,

Op ity . BAal. 38,




c. HMetodes tanys Jawab

dipeﬁ

kelué

Metode tanya Jawab ini dapat
gunakan dalam pendidikan anak dalam

rga, karena pada usmumnya anak-analk

sejak kecil sering bertanva, misalnya siapa

yang

membuat bumi., siapa Tuhan dan lain

sebagainya. Semakin besar anak tersebut,

maka

karen

pertanyaannya semakin beragam. Oleh

a itu orang tua harus pandai-pandai

menjawab pertanyaan, agar tidak menimbulkan

kersgusn dalam Jiws sask.

T@

d. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi vaitu memperlihat-

kan lepada analt cara-cara melaksanakan suatu

prerbuatan., seperti cara wudlu, cara sholat,

dan

sanga

sebagainva. Metode demonstrasi ini

t penting artinva bagi pendidikan Islam

dalam keluarsga., yang dipergunakan untuk

menga

ibads

Jarkan kepada anal cara-cara melakukan

h.71 cetelah diperliihatkan kepada

al.31.

TR. Ramayulia, Pendidikan Islam dalam
am Mulia, Jakarta, 1886, hal.135.




merela cara—-cara melalkukan ibadah,
seialjutnya maliatih mereka untulk
melakukannya sendiri.

Metode Musyawarah dan Diskusi

Adakalanva dalam pendidikan dan dalam
mendidik anak dalam keluarga, memakai metode
musyawarah, dimana anak—analk dilibatkan
untuk ikut memecahkan suatu masalah.
Sehingga dengan demikian anak-anall merasa
keberadaannya, terutama bagi anak yang sudah
remaJja. Sebagai contoh 2 mengadakan
musyawarah tentang pembagian =zakat, macam-

macam zakat, siapa-siapa vang akan

mendapatlkan bagian. Secara langsung anak-
anak| alktan mendapatkan pendidikan tentang
zakat dan sekaligus mempraktekkannya.
Metode Karya Wisata

Metode karva wisata ialah suatu
metode pendidikan dengan Jalan mengadjak
anaktanal untuk melihat-lihat keagungan
ciptaan Alloh. Suatu waktu sebagal orang tua
perlu mengajak anak-anaknya untuk melakukan

|

wisata, disamping untuk relkreasi Jjuga ada

manfaatnya vang lain, yvaitu untulk




C. Pengaruh

merull
[

Yaag :

metode |

|
renting
memilih

kondisi

akan dif

T

frtain

T

kepada anak-anak ciptaan Alloh

72

Jukkan

Maha Kuses.

Disamping enam metode di atas, masih ada

yvang dapat dipergunakan. Yang

vangs harus diperhatikan adalah dalam
metode hendaknyva disesuaikan dengan
anal dan sesuai pula dengan materi yang

.anamkan pada anak.

Pendidikan Al Qur an terhadap

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Luar Sekolah

Kegiatan

lahir
berkembangnya

dan sengeta

perkembangan
kwalitas maupu

Pada g

Al Qur an mulg
|

pelosok

Eeluargs, Op.Cit]

#
7. Ira.

dan tumbuh serta berkembang bersamaan

Indone=sia, hal ini disebabkan

Fendidikan Islam di Indonesia yang

dengan
Islam di Indonesia merupakan pengalaman

yhuan renting bagi kelangsungan

Izlam dan umat Islam Indonesia baik

in kwantitasnva.

iekrade delapan puluhan Taman Fendidikan

i lahir dan berkembang pesat di seluruhb

oleh kondisi

Zuhairini. ‘end

hai.32.

*




sosial pendid

T1

ikan masyarakat Islam Indonesia vyang

dihadapkan pad

lembaga—lemba

Fendidi

133
16 pendidikan formal.

dibatasinya pengajaran Islam di

kan non formal atau pendidikan luar

sekolah term3

pendidilan

keberadaan kequanya dalam hal ini Alloh berfirman

masyarakat.

suk didalamnva pendidikan keluarga dan

islam sangat memperhatikan

£ D rimend N 5 1% !
(R ™) LU DSaly RrC
Artinva :
“Jagalah| dirimu dan keluargamu dari siksa api
neraka.”qa
Dari agat diatas dapat diambil suatu pelajaran
dimana tangguTg jawab besar dalam pembinaan anak ada
pada keluarga. Pendidikan keluarga tidak lepas dari
interalsi antar anggota keluarsga, orang tua dan
anak -, yan' mempunyvai perasaan dan emosi  yang
beragam. Dalam hal ini Prof. DIR. Zakiyah Darajat
herpendapat :

73. Depag RI. Op.Cit., hal.951.




Ketika
Jiwany
terdap
tuanya

Andaikata didikan agama yvang diterimanyva

orang
dengan
Taman
telah
Akan

dibswenva adalabh Rersgo-rasguasi.

Kerago-ragoan
pengetahusn
inforu=zsi te
alsm sekitarn

Untulk
dapat meyakil
dan Jawaban
rutin.

Abdure:

metods vang

i ia
at

B

~]

analk masulr sekolah dasar dalam
telah membawa bekal rasa agama yvang
pada kepribadiannya, dari arang
dari gurunya &i Taman Kanak-kanalk.
dari

di rumah sejalan dan serasi
vang terimanya dari gurunya di
maka ia masuk Sekolah Dasar

s5i

dan

tuanya
apa
anak-kanalk,

nembawa dasar agama yvang bulat (serasi).

tetapi, Jika Dberlainan maka vang

74

tersebut disebabkzn oleh bertambahnya

wroaze  vang didapatovas  dard

ievisi, radio maupun dari

=

menjawah pertanyaan—-pertanyaan vang

nhiran anak usia ini diperliukan kesabaran

vang memuaskan yang diberikan secara

shman An Nahlawy memberikan beberapa

dapat diterapkan para orang tua dalam

mengajarian

menepis

diluar =ekolak

keragu-raguan,

sekeligus menanamkan kepercayaan dan

mempertebal keimanan anak

. Metode-metode tersebut antara lain

1. Metede Hiwar
2. Metpde Kisah Gur ani
3. Metode Amtsal Gur’ani dan Nabawi
4. Metode Keteladanan
5. Metode FPembiasaan
74 Frof.DR. Zakiyah Darajat. Ilmu Jiwa Agama.
Bulan Bintang, Jakarta, 1974, hal_111.



73

de Ibrah dan Mauidhah
de Terhib dan Terghib.

6. Meta

7. Meto 75

vang kesemws wetode distass diterapkan di TPA.

Dengsn| pengetrapsn beberapa metode tersebul

DR. Ahmzd Tefeir wenvimpulksn bahwa tuduesn pendidikan

dalsm romsh tanggs adslsh sger snsk meajsadil anak yang

sholeh vang |wadar dibanggaskan, da tidak mendadi
masuh bagi kedos oresang twanyas yang kelak akarn
2 | 786

WET kskanoys

Adapun| keberadaan Taman Pendidiltan Al Gur’an
vang bertujuan menjadikan Al Qur an sebagai pedoman
hidup, va Iarus dibaca, dimengerti, dan diamalkan
memberikan |hana kepada orang tua dalam membantu

memberikan T didikan dan

s

Pengenalan

kepada analk sekaolah dilu
ajaran
tidak lepas dari pengajaran A

pedoman dan pegangan hidup =

agama

pengajaran agama Islam

ar Jjam sekolah.

Iziam kepada anak

1 Gur an yang merupakan

etiap muslim. Sedangkan

pengajaran Al Qur’an sendiri merupakan suatu perintah

agama yvang harus diamalkan
Rasulullah :
?5; Adurrahman An Nahlaw
76.  DR. |Ahmad Tafsir,
FPersepsi Islam,| Remaja Rosda

1992, hal.163.

sebagaimana sabda

v, Pendidikan Jslam di

Gema Insani Press,

£

Ilmu Pendidikan dalam

Karya (ffset, Bandunsg.
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Berilah Lendidikan analk-analmu atas tiga macam:
Mengasih Nabi, mengasihi keluarganya dan
membaca Al Qur an, maka sesungguhnya orang yang
hafal Al Our an berada dalam naungan Alloh,
yvaitu diahari wyang tidak ada naungan kecuali
naungan é}loh bheserta para Nabi dan kekasih-
kasihbva

Mengajarkan dan mengenallkan Al GQur an pada
anakr usia TE (4-8 tahun) merupakan saat yang tepa
karena pada usia ini menurut Sis Heyser dalam Ilmu

Jiwa Anak dan Mama Muda adalah masa realisme

fantastic diTana anak mulai melepaskan diri dari
lingkungan keluarga dan mulai mengenal perbedaan

dirinya dengan orang lain dan benda-benda

&

disekitarnysa. |
|

I
77-  as Sayyvid Ahmad Al Asyimy., Tarjamah Mukhtarul
Ahadis, Al Ma‘arif, Bandung, 1977, hal.73.
78.  prs. ;ﬁgung Sunjoto, Faikologi Perkembangan.
Rinka Cipta, JakTrta, 1897, hal.bb.




Taman |Pendidikan Al Qur an yang merupakan

il = s
kelanjutan Tﬁman Kanak—-kanalk Al Gur an mengakomodir
analt usia 8-12 tahun yang oleh Sis Heyser dikatakan
79

behws usisa in% snak malesi gist wengikoti pelsdaran.

Untuk memskeimslkasn semsngst ansk dalsm  wmemshami

ajaran agams. Islam vang wembotuhkan waktu relatitf
lamzs karen itprdlrl dari teori dan praktek waka
kurikolom yané dipakai di Temsn Pendidikan Al Gur an
didessin sedewikizn rupa sgar semangat wempelajari
agamz tLidak m@mboaankan-

Fesan |RKasulullah SAW dalam pendidikan agama

Islam pada ?nak usia ini, haruslah diberi contoh

{teladan) agar memudahkan anal dalam melaksanakannya.

Sebagaimana hadis Rosul yang berbunyi

2.7 E 2o

itk—«ﬂ bk;ﬁ
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Artinva :

"Suruhla? anak-anakmu untuk mengerjakan sholat
pada usia tujuh tahun dan pukul (berilah contch)
pada usia sepuluh tahun dan pisahkan tempat
tidurnva."

Keseim&angan rorsi pendidikan agama Islam 4di
sekolah dan| di luar sekolah hendalklah menjadi
perhatian semua masyarakat Islam terutama pemerhati
pendidikan. ﬁengan dirampingkannya Jam pelajaran
haruslah disiasati dengan optimalisasi kegiatan
keagamaan luar sekolah. Memperhatikan seruan agama

tentang pengajaran praktek sholat pada analk seperti

vang disabdakan Rasulullah SAW diatas tentu sulit

terealisasi bila hanya diserahkan pada lembaga formal

{sekalah) un%uk menanganinva, maka untuk mencapai
tujuan pendidikan agama Islam secara utuh, - teori
dan praktek —| keberadaan Taman Pendidikan Al ©@Qur an

sangat diperlukan.

Menyeimbangkan pengajaran agama Islam antara
sekolah dan |luar sekolah tidak 1lepas dari upaya
pencapaian tujuan Pendidikan Islam itu sendiri.
Menurut Oemar Muhammad At Thoumy Al Syaibani, ftujuan
rendidikan Islam terbagi mendadi tiga Jenis tujuan

yvakni tujuan| tertinggi, tujuan umum dan tujuan




~1
=]

khusus . 59 Tujuan tertinggi tidak terikat oleh satuan,
Jalur, jJenis dan Jenjang pendidikan tertentu.
Sedangkan tujuan umum dan tujuan khusus terikat oleh

institusi. DR. Imam Bawani, MA berpendapat bahwa

tujuan tertiqggi vang merupakan tujuan akhir dari

rendidikan agama islam yang terkait erat dengan

penciptaan manusia diatas bumi, yakni membentulk
|

manusia “abid vang selalu mendekatkan diri kepada

Alloh, meletakkan sifat-sifatNva dalam pertumbuhan

perkembangan pribadinya serta merealisasikannyva dalam

kehidupsn seh&rl—nari-ﬁl

hilip H. Coombs herpendapat bahwa

.

IR,
pendidikan diBagi menjadi tiga Jjenis, yakni informal,

formal dan non fcrmal.BL Fendidikan informal

merupalkan pendidikan yvang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar,
sejak orang lahir sampai mati. Sedangkan pendidikan

formal ialahl pendidikan sekolah vang teratuyr,
|

89. Cemar Muhammad At Thoumy Al Syaibani, Op.Citc..
hal.405 .

Bl. DLR. Imam Bawani, MA, Cendekiawan Muslim dalam
= Bina Ilmu, Surabava, 1991, hal.81.

i_l“l"\-v

— N

8. % i ; 57 _ - ”
“- Dira. Sgelaiman Yoesocef aqan Dras. Slamet Santoeo,
Up . Cit., hal~12—|3-

|

(o8]




bertingkat dan
terikat, ketat.

pendidikan

vang teratur dengan sadar

T3

mengikuti svarat-syarat yang Jjelas dan

Adapun pendidikan formal adalah

tetapi tidak

terlalu mengiluti peraturan-peraturan yang ketat dan

b |
tetap.ad

Taman
salah s=atu J

mempengaruhi p
sekolah,
masyarakat). E
sebagai pendid

vang merupaks

sabda Rasulull

vang bersifat

Fendidikan Al Gur'an (TPA) merupakan

enis pendidikan non formal yang dapat

elalksanaan pendidikan agama Islam luar

informal (keluarga dan

endidikan informal dapat pula dikatalkan
ikan seumur hidup (long-1life education)
sebagaimana

n kewadjiban tiap musliim

ah SAW -

1 S s o, P

o) M\;U\/l,\,_},&l\&ig *“L.»\g‘

Artinya
"Tuntutlah ilmu mulai dari buaian sampai ke
liang lshat.”
Taman [Fendidikan Al Gur’an (TFA) merupakan
prendidikan %uar sekolah vang disediakan dan
diupayakan pdangadaannya berusaha membantu tanggung

jJawab orang |

[tua terhadap pendidikan anak-anaknya.

83. 1bid, Hal.1s.
|




hal. 16 .

| 7S
Tanggung Jawabh dan kewajiban mendidik anak pada
halkikatnya dasari oleh ‘beberapa motivasi vang
antara lain :
a. Motivasi éﬁnta kasih wvang menjiwai hubungan orang

tua dengaﬁmanak.

b. Motivasi kewajiban moral. Tanggung Jjawab moral ini
|
meliputi nﬁlai—nilai religius spiritual disamping
didorong eileh kesadaran memelihara martabat dan
kehormatan| keluarga.

c. Tanggung Jjawab sozial sebagai bagian dari anggota
keluarga yang Jjuga berarti bagian dari masyarakat,
bangsa dan negara. Tanggung Jjawab sosial merupakan
rerwijudan| kesadaran tangsgung Jjawab kekeluargaan
vang diikugil oleh derah Returnen . o

Fetigal wotivasil dan dorongan distas wmendassri
pelakszassn Ppendidiksn sgems Islsm dalsm  lingkungan
kelusrgs. HRagz cinta kasih kepads ansk, tanggduog
dewab worsl fan Lenggung Jawsb sosizal berakar  pada
rags tekut sertas Rkhawasitir terhadsp keterbelskangan
dan kebodohati, Jjugs lemshovs pendidikan asgzms vang

84.  ppof.Dra. Soelaiman  Yoesoef, e w|mear
Pendidikan Luarl Sekolah, Bumi Aksara, Jakarta, 1992,
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menvebabkan Yemahnya segala sektor kehidupan. Dalam

surat An HNisa’

y(iﬁii;

(| V.

Artinva :

“"Dian hex
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avat & Alloh beriirman :

e

7

<\

(_B-

5}/7/

I \_/P}f*b ‘Uﬁ“fﬂk’ (%J‘

daklah talkut kepada Alloh orang-crang
ndainya meninggalkan dibelakang mereka

anak-anak vyang lemah, yang mereka khawatir

terhadap

mereka. (Uleh sebab itu hendaklah mereka

bertagwa

Lepada Alloh dan henggklah mereka

mﬂngucap]an perkstasn vang benar.

Pendidikan

elusrgsa =1s 1=} hekekatnya sangstlahn

Lal
m

diutsmskan kayena anzk lebih banvak tinggal di  romah

bila dibandiﬁgkaﬁ dengan keberadaan mereka di  luar

ramsh. Lingkgngsn sangat berperan dalam pembentukan

dan perkeubangsn Jiws  ansk. Dapat dijelaskan,
meskipon pegdidikan seseorsng itu kuat tapi
linghungenoys | mengajarkan hal-hal negatif maka akan

sangst sulit

baginve uvntuk meneraphkan pendidikannya

dalewm rehidupan sehari-hari.

85. Depag gi, Op. Cit, ., hal.ile




Op.Cit., hal.3.

Drs. Suwarno berpendapat bahwa -

“"Didalam keluargalah anak
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pertama—tama

menerima pendidikan, dan pendidikan vang

dipercleh dalam keluarsga ini

merupakan

pendidikan yang terpenting ggau utama terhadap

perkem?angan pribadi snsk.’
|

Anak-znzk bhanysk belajar di rvmsh deri

ibonys  atau

orang tusnyvz|dimans dan kapan sajs serta menyvangkut
|

=
berbagsi hal Vang mereka perl
pertunbuohsnnya. ke arash kesempuorasan.

ukan didalam

Ansk-znak

mendaspst perhetizn dan bimbingsn yang penvh kasih dan

sayvang dari kedus orang tuanya agar dapat wmengslami

pertumbuhsn @an perkembangsn vang terarah kepada

kebshogissnnve. Tidak tepst jiks orang tus membiarkan

anak-snskova | teops wmemnberi  pengarshan

atzu  hanya

menvershkan eeutuhavs kepads goru di sekolah karena

o

elain tidsk| cukup waktun guoro dalam

memberikan

pengarahan bimbingan dan perhatizn., kseih ssyasng guru
|

Jugs tidek sams dengsn kasih sayang yang tulus dari
|

kedus. orang thanya.

Zuhairini mengemukakan tentansg
|

|
seyogyanya dﬁberikan kepada anak-anak

materi yang

dilingkungan

keluarga yakni pendidikan keimanan kepada Alloh,

|
pendidikan ibadah dan akhlag kemudian

ditambahkan

86. Dpps.Scelaiman Yoesoef dan Drs. Slamet Santoso,




oleh khatib mad Santhut dengan pendidikan sosial,

dengan menerapkan metode-metode yang telah ditawarkan

oleh Adburrahman An Nahlawy maka pencapaian tujuan
pendidikan agama Islam yang ideal menurut Al GQur’an
dan Al Sunnahidapat terwnijnud.

Dari Beberapa pendapat para pakar pendidikan
dan pakar ilmu jiwa vang telah penulis kemukakan
diatas., penulis berpendapat bahwa keberadaan Taman
Pendidikan Al Qur’ an berpengaruh positif terhadap
pelaksanaan pgndidikan agama Islam luar sekolah yang
meliputi peningkatan pendidikan aspek kognisi, yakni
peninglkatan pengetahuan anak tentang ajaran agama
Islam yang meliputi Akidah, Ibadah, dan Akhlagq, baik
Akhlaq terhadap sang Khaliq ataupun antar sesama.
Aspel afeksi wang dipengaruhi Taman Pendidikan
Al Gur an nampalk dalam kehidupan keluarga dan
bersosialisasi dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan
aspek psikomatorik anak dapat mempraktekkan teori-
teori yang di#emukakan dalam pengajaran agama Islam,

baik di sekolah maupun diluar sekolah (informal dan

non formal}).




